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HUBUNGAN BUDAYA PATRIARKI BALI DENGAN KETERATURAN
KUNJUNGAN ANTENATAL PADA IBU HAMIL

Studi Dilakukan Di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Barat

ABSTRAK

Budaya patriarki masih memengaruhi pengambilan keputusan kesehatan
perempuan, termasuk dalam pemanfaatan pelayanan antenatal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan budaya patriarki Bali dengan keteraturan
kunjungan antenatal pada ibu hamil di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Barat. Penelitian menggunakan desain analitik korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 38 ibu nifas dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data budaya patriarki diperoleh melalui
kuesioner, sedangkan keteraturan kunjungan antenatal diukur berdasarkan catatan
pemeriksaan kehamilan sesuai standar minimal enam kali kunjungan. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki budaya
patriarki kategori moderat (52,6%) dan melakukan kunjungan antenatal secara
teratur (68,4%). Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05), yang
menandakan adanya hubungan signifikan antara budaya patriarki Bali dengan
keteraturan kunjungan antenatal. Budaya patriarki yang semakin kuat cenderung
berkaitan dengan ketidakteraturan kunjungan antenatal. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya patriarki Bali berhubungan dengan keteraturan
kunjungan antenatal pada ibu hamil. Penguatan layanan antenatal perlu
mempertimbangkan aspek budaya serta mendorong keterlibatan keluarga dalam
mendukung hak kesehatan reproduksi perempuan.

Kata Kunci : Budaya Bali, Patriarki , Keteraturan, Kunjungan Antenatal



THE RELATIONSHIP BETWEEN BALINESE PATRIARCHAL CULTURE
WITH REGULARITY OF ANTENATAL CARE VISITS AMONG PREGNANT
WOMEN

The study was conducted at the UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Barat

ABSTRACT

Patriarchal culture continues to influence women’s health decision-making,
including the use of antenatal care services. This study aimed to determine the
relationship between Balinese patriarchal culture and the regularity of antenatal
visits among pregnant women at UPTD Puskesmas I, Denpasar Barat District
Health Office. The study used a correlational analytic design with a cross-sectional
approach. A total of 38 postpartum women were selected using purposive sampling.
Data on patriarchal culture were collected using a questionnaire, while the
regularity of antenatal visits was measured based on pregnancy records according
to the minimum standard of six visits. Data were analyzed using univariate and
bivariate analysis with Chi-Square. The results showed that most respondents had
a moderate level of patriarchal culture (52.6%) and attended antenatal visits
regularly (68.4%). Statistical analysis showed a p-value of 0.003 (p < 0.05),
indicating a significant relationship between Balinese patriarchal culture and the
regularity of antenatal visits. Stronger patriarchal culture was associated with
irregular antenatal visits. In conclusion, Balinese patriarchal culture was
significantly associated with the regularity of antenatal visits. Strengthening
antenatal care services should consider cultural aspects and encourage family
involvement in supporting women’s reproductive health rights.

Keywords: Balinese Culture, Patriarchy, Regularity, Antenatal Care Visits



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN BUDAYA PATRIARKI BALI DENGAN KETERATURAN
KUNJUNGAN ANTENATAL PADA IBU HAMIL

Studi Dilakukan Di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Barat

Oleh : Eka Leoni Mulya Dewi (P07124224215)

Provinsi Bali, khususnya Kota Denpasar, masih mencatat angka kematian
ibu yang cukup tinggi. Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah
kurang optimalnya deteksi dini faktor risiko selama kehamilan akibat
ketidakteraturan kunjungan antenatal. Dalam konteks sosial budaya Bali yang
menganut sistem patrilineal, budaya patriarki memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan keluarga, termasuk keputusan terkait kesehatan ibu hamil.
Budaya patriarki menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dalam
keluarga, sehingga perempuan sering kali memiliki keterbatasan dalam menentukan
pilihan terkait kesehatan reproduksinya sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara budaya
patriarki Bali dengan keteraturan kunjungan antenatal pada ibu hamil di UPTD
Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian analitik korelasional dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilakukan di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar
Barat pada periode 24 November hingga 3 Desember 2025. Populasi penelitian
adalah ibu nifas yang datang ke wilayah kerja puskesmas pada periode tersebut.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling
menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang diteliti sebanyak
38 responden yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu ibu nifas bersuku Bali, tinggal
serumah dengan suami, membawa buku catatan pemeriksaan kehamilan, mampu
membaca dan menulis, serta bersedia menjadi responden penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah budaya patriarki Bali, sedangkan variabel terikatnya
adalah keteraturan kunjungan antenatal. Budaya patriarki diukur menggunakan

kuesioner yang mencakup tiga dimensi, yaitu dominasi gender, peran berdasarkan
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gender, dan kepercayaan. Skala pengukuran menggunakan skala ordinal dengan
kategori budaya patriarki moderat dan ekstrem. Keteraturan kunjungan antenatal
diukur berdasarkan frekuensi kunjungan ibu hamil selama masa kehamilan sesuai
standar minimal enam kali kunjungan, yang terdiri dari satu kali kunjungan pada
trimester pertama, dua kali pada trimester kedua, dan tiga kali pada trimester ketiga.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan
penelusuran catatan pemeriksaan kehamilan pada buku KIA. Data yang diperoleh
selanjutnya diolah melalui tahap editing, skoring, coding, entry, dan tabulasi.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik
responden serta distribusi masing-masing variabel penelitian, dan analisis bivariat
untuk mengetahui hubungan antara budaya patriarki dengan keteraturan kunjungan
antenatal. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki budaya patriarki kategori moderat (52,6%), sementara sisanya berada
pada kategori patriarki ekstrem (47,4%). Dari sisi keteraturan kunjungan antenatal,
sebanyak 68,4% responden melakukan kunjungan antenatal secara teratur sesuai
standar, sedangkan 31,6% responden tidak teratur dalam melakukan kunjungan
antenatal. Data ini menunjukkan bahwa meskipun cakupan kunjungan antenatal
cukup baik, masih terdapat proporsi ibu hamil yang belum memanfaatkan layanan
antenatal secara optimal.

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
budaya patriarki Bali dengan keteraturan kunjungan antenatal pada ibu hamil. Hasil
uji Chi-Square memperoleh nilai p sebesar 0,003 (p < 0,05), yang menandakan
bahwa budaya patriarki berhubungan secara bermakna dengan keteraturan
kunjungan antenatal. Ibu hamil dengan budaya patriarki kategori moderat
cenderung lebih teratur dalam melakukan kunjungan antenatal dibandingkan
dengan ibu hamil yang berada pada kategori patriarki ekstrem. Pada kelompok
patriarki ekstrem, proporsi ibu yang tidak teratur dalam melakukan kunjungan
antenatal lebih tinggi.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya patriarki dalam
keluarga, semakin besar kemungkinan ibu hamil mengalami keterbatasan dalam

mengakses dan memanfaatkan pelayanan antenatal secara teratur. Dominasi
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pengambilan keputusan oleh suami atau keluarga besar, keterbatasan otonomi
perempuan, serta norma budaya yang menempatkan perempuan dalam posisi
subordinat dapat menjadi penghambat keteraturan kunjungan antenatal. Dalam
beberapa kasus, keputusan untuk melakukan pemeriksaan kehamilan masih sangat
bergantung pada izin suami, ketersediaan waktu pendamping, dan prioritas
keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan antara budaya patriarki dan pemanfaatan pelayanan
kesehatan ibu. Namun demikian, penelitian ini juga memberikan konteks spesifik
budaya Bali yang memiliki kekhasan sistem patrilineal dan nilai adat yang kuat.
Budaya patriarki moderat yang ditemukan pada sebagian besar responden
menunjukkan adanya proses adaptasi budaya, di mana nilai kesetaraan mulai
berkembang, namun struktur patriarki masih tetap memengaruhi peran dan
keputusan perempuan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
budaya patriarki Bali dengan keteraturan kunjungan antenatal pada ibu hamil di
UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat. Budaya patriarki
yang lebih kuat cenderung berkaitan dengan ketidakteraturan kunjungan antenatal.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pelayanan antenatal yang tidak hanya berfokus
pada aspek medis, tetapi juga memperhatikan dimensi sosial dan budaya, serta
mendorong penguatan peran perempuan dalam pengambilan keputusan terkait

kesehatan reproduksi.
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